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Abstrak
Keywords: Penggunaan pupuk anorganik dalam pertanian dapat
Melinjo;  pupuk  meninggalkan residu pada tanaman, dalam jangka panjang akan
organik; POC berdampak negatif bagi kesehatan manusia serta lingkungan.

Oleh karena itu, saat ini semakin banyak petani yang beralih
menggunakan pupuk organik yang lebih ramah lingkugan.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menganalisis
kandungan pupuk organik cair dari daun melinjo (Gnetum
gnemon). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
eksperimen di laboratorium pendidikan biologi, Untirta. Adapun
uji analisis kandungan pupuk organik cair (POC) daun melinjo
dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat, Jawa Barat. Pembuatan POC daun melinjo menggunakan
perbandingan daun melinjo, air, air cucian beras, larutan gula
merah, EM4 yaitu 10:20:4:1:1, yang kemudian difermentasi
selama 14 hari. Berdasarkan hasil analisis kandungan hara
diketahui diketahui secara umum POC daun melinjo
menghasilkan kandungan hara makro dan mikro yang masih
rendah (dibawah standar mutu pemerintah), akan tetapi pada
POC daun melinjo tidak memiliki kandungan logam berat yang
membahayakan, sehingga aman untuk digunakan dalam
budidaya tanaman. Reformulasi POC daun melinjo masih harus
dilakukan misalnya melalui penurunan volume EM4,
pengurangan waktu fermentasi, penambahan volume air cucian
beras atau bahan pendukung lainnya untuk meningkatkan
kandungan hara makro dan mikro POC daun melinjo.

1. PENDAHULUAN
Permasalahan lingkungan yang muncul dari beberapa kegiatan manusia semakin
meningkat, yang berakibat pada memburuknya kondisi lingkungan. Permasalahan
lingkungan yang muncul dari aktivitas pertanian salah satunya dalam penggunaan pupuk
anorganik untuk budidaya tanaman. Penggunaan pupuk anorganik karena dianggap lebih
efektif untuk pertumbuhan tanaman, akan tetapi penggunaan pupuk anorganik dalam
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pertanian dapat meninggalkan residu pada tanaman, dalam jangka panjang akan
berdampak negatif bagi kesehatan manusia serta lingkungan. Oleh karena itu, petani
membutuhkan alternatif pupuk untuk membudidayakan tanaman. Pupuk organik
merupakan pupuk alternatif yang dapat digunakan untuk budidaya tanaman, baik yang
berbentuk padat ataupun cair. Pupuk organik cair (POC) biasanya terbuat dari
pembusukan sisa-sisa tumbuhan, kotoran hewan, limbah rumah tangga, atau bahan
organik lainnya (Prasetyo dan Evizal, 2021). Menurut Marginingsih et al., (2018) POC
memiliki beberapa kelebihan seperti bahan baku lebih murah dan mudah didapatkan
sehingga tidak terbuang sia-sia, serta lebih ramah lingkungan.

Beberapa penelitian telah melakukan pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah
daun, yaitu pembuatan POC dari bawang merah, POC dari daun pisang dan kulit bawang,
POC dari daun kelor, POC dari daun ketapang, dan POC dari daun ubi kayu, mangga dan
bayam (Yasmi et al., 2020; Firdiani et al., 2020; Azzahra et al., 2022; Putri dan Matarru,
2023; Ramli dan Mikhratunnisa, 2023). Oleh karena itu, penelitian pembuatan POC dari
daun melinjo perlu dilakukan karena pada penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti
tentang pembuatan POC dari bahan baku daun melinjo. Daun melinjo yang akan
digunakan untuk membuat POC adalah daun melinjo yang sudah tua karena
ketersediannya yang cukup melimpah khususnya di Provinsi Banten. Namun pemanfaatan
melinjo di Provinsi Banten belum optimal, mayoritas masyarakat hanya memanfaatkan
daun melinjo sebagai bahan makanan khususnya daun melinjo yang masih muda,
sedangkan daun yang sudah tua belum dimanfaatkan secara optimal sehingga berdampak
pada penambahan jumlah sampah organik. Padahal daun melinjo memiliki kandungan
serat, zat besi, fosfor, kalium, magnesium, kalsium, dan zinc (Subagia et al., 2021) yang
dapat dijadikan sumber nutrisi makro dan mikro bagi tanaman. Dengan demikian,
berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan penelitian dengan tujuan membuat dan
menganalisis kandungan pupuk organik cair dari daun melinjo (Gnetum gnemon).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2023. Pembuatan pupuk organik cair (POC) dilaksanakan
di Green House Banten Biology Farm Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Sedangkan analisis kandungan
pupuk organik cair (POC) daun melinjo dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Balai
Penelitian Tanaman Sayuran, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa
Barat.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ember plastik (ukuran 60 liter), gelas
ukur (ukuran 1 liter), derigen (ukuran 5 liter dan 1 liter), blender (ukuran 23,3 cm x 11,6
cm), pengaduk kayu (ukuran 45 cm), dan saringan PC 808. Sedangkan bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair daun melinjo diantaranya daun melinjo
yang sudah tua, limbah air cucian beras, gula merah, EM4 atau Effective Microorganism
(PT. Songgolangit persada), dan air.

Proses pembuatan pupuk organik cair daun melinjo dilakukan dengan cara semua
bahan (daun melinjo, air, air cucian beras, larutan gula merah, EM4) dicampur dengan
perbandingan bahan 10 : 20 : 4 : 1 : 1. Formulasi pembuatan pupuk organik cair tersebut
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diadaptasi dari penelitian Monica (2015) dan Septirosya et al., (2019). Proses pengolahan
diawali dengan 10 kg daun melinjo ditimbang. Daun melinjo yang digunakan yaitu daun
melinjo tua yang dicirikan dengan warna hijau tua dan masih ditangkai. Setelah ditimbang,
daun melinjo dipotong kecil-kecil untuk memudahkan dalam proses penghalusan. Daun
melinjo yang sudah dipotong kecil-kecil dimasukkan ke dalam blender untuk dihaluskan.
Setelah halus, ekstrak daun melinjo dimasukkan ke dalam ember untuk dicampurkan
dengan 20 L air, 1 L EM4, 1 L larutan gula merah (1 kg gula merah dalam 1 L air), dan4
L air cucian beras (4 kg beras dalam 4 L air). Semua bahan tersebut dicampur hingga
benar-benar rata. Selanjutnya pupuk difermentasi selama 2 minggu (14 hari), namun di
hari keempat fermentasi pupuk organik cair tersebut dibuka selama 1-2 menit untuk
mengatur sirkulasi udara dalam ember. Setelah proses fermentasi, pupuk disaring untuk
memisahkan ampas daun melinjo dengan cairannya. Selanjutnya pupuk organik cair
(POC) daun melinjo dianalisis di laboratorium untuk mengetahui kandungan hara pada
POC dengan menggunakan beberapa alat seperti Spektrofotometer untuk menguji
kandungan fosfor, nitrogen, dan C-organik, Spektrofotometer Serapan Atom (AAS) untuk
menguji magnesium, kalsium, zat besi, seng, mangan dan logam berat, sedangkan
Fotometri nyala untuk menguji kalium.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik pupuk organik cair (POC) daun melinjo (Gnetum gnemon)
Pupuk organik cair (POC) pada penelitian ini terbuat dari daun melinjo yang

sudah tua yang diproses melalui beberapa tahapan salah satunya fermentasi. Pada
penelitian ini, POC daun melinjo difermentasi selama 14 hari. Penggunaan waktu
fermentasi selama 14 hari dikarenakan pada waktu 7 hari — 14 hari mikroorganisme
sedang berada pada fase eksponensial (Faradila et al., 2022; Fahlevi et al., 2021).
Fase eksponensial atau fase logaritmik yaitu fase mikroorganisme saat mengalami
peningkatan dalam pembelahan sel dan kebanyakan mikroorganisme melakukan
akivitasnya pada fase ini, kemudian produk atau metabolit yang dihasilkan padafase
ini berupa metabolit primer yang digunakan dalam proses metabolisme (Hidayat et
al., 2018). Beradasarkan hasil percobaan, POC daun melinjo memiliki karakteristik
yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Karakteristik POC daun melinjo

No Karakteristik Keterangan
Setelah difermentasi (hari pertama Hijau kecokelatan
etelah fermentasi)

1. | Warna | Saat penyimpanan (kurang lebih 2 Kuning kecoklatan
minggu setelah fermentasi)

Saat diaplikasikan pada tanaman Cokelat kehitaman

) Bau/ | Setelah fermentasi dan penyimpanan | Asam seperti tapai
" | Aroma | Saat diaplikasikan pada tanaman Aroma kurang sedap

(tidak menyengat)
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Warna pada POC daun melinjo sudah memenuhi standar keberhasilan POC,
karena menurut Tanti et al., (2019), ciri-ciri POC yang berhasil yaitu memiliki warna
kuning kecokelatan. Adapun warna yang dihasilkan POC setelah fermentasi dapat
dipengaruhi oleh bahan baku pembuatannya (Hidayati et al, 2020; Putri dan Asngad,
2022). Selain itu, perubahan warna pada POC dapat disebabkan oleh
terdekomposisinya bahan pupuk oleh mikroorganisme yang berasal dari bioaktivator,
sehingga warna pupuk dapat berubah menjadi cokelat sampai cokelat kehitaman
(Palupi dan Asngad, 2022).

(b)

=

Gambar 1: (a) Warna POC setelah fermentasi (b)
Warna POC saat penyimpanan

Pada POC daun melinjo, aroma/bau yang dihasilkan telah memenuhi standar
keberhasilan POC, karena menurut Astuti et al., (2021) dan Nopriyanti et al., (2020)
POC yang berhasil umumnya beraroma seperti fermentasi tapai atau asam.
Sedangkan aroma perubahan aroma menjadi tidak sedap dapat disebabkan oleh
kandungan bahan organik yang rendah sehingga aktivitas mikroba dalam proses
penguraian bahan organik menjadi asam tidak optimal (Tsaniya et al., 2021).

Aroma asam pada POC daun melinjo berkaitan dengan nilai pH setelah
fermentasi yaitu 4,89. Namun nilai pH POC menurun setelah dianalisis di
laboratorium menjadi 3,2 yang menunjukkan bahwa pH POC daun melinjo belum
memenuhi standar mutu pupuk organik cair dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor
261 tahun 2019 yaitu diantara 4-9. Penurunan pH tersebut dapat disebabkan oleh
aktivitas mikroorganisme dalam membelah sudah mulai cepat dan konstan, selain itu
bakteri-bakteri yang berperan pada proses fermentasi sudah mulai netral (Meriatna et
al., 2018). Tidak hanya itu, menurut Sukmawati et al., (2022), penurunan nilai pH
dapat dipengaruhi oleh jumlah EM4 dan molase yang kurang tepat dengan
karakteristik bahan baku pembuatan POC.

Keadaan pH yang tidak sesuai akan berpengaruh pada penyerapan unsur hara
oleh tanaman menjadi tidak optimal (Karoba et al., 2015). Oleh karena itu, perlu
adanya peningkatan nilai pH pada POC daun melinjo. Peningkatan nilai pH pada POC
daun melinjo dapat dilakukan dengan cara merubah volume larutan bioaktivator
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(EM4). Pada penelitian Meriatna et al., (2018), penggunaan larutan mikroorganisme
(EM4) pada konsentrasi 40 ml/2 kg (0,2 L/10 kg) limbah buah-buahan mampu
menghasilkan nilai pH POC sebesar 5,58; dan penelitian Qoniah (2019),
menunjukkan penggunaan EM4 sebesar 125 ml/12,5 kg (0,1 L/10 kg) daun gamal
dapat menghasilkan nilai pH sebesar 5,05; artinya pH pada POC tersebut memenuhi
standar mutu pemerintah (pH 4-9). Adapun EM4 yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sebesar 1 L/10 kg daun melinjo dan dihasilkan pH diantara 3,2-4,89.
Formulasi tersebut mengacu pada penelitian Monica (2015) dan Septirosya et al.,
(2019). Akan tetapi, pada penelitian tersebut tidak terdapat informasi nilai pH POC
yang dihasilkan. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
penurunan konsentrasi EM4 untuk meningkatkan nilai pH pada POC daun melinjo.

3.2 Analisis kandungan pupuk organik cair (POC) daun melinjo (Gnetum gnemon)
3.2.1 Kandungan unsur hara makro POC daun melinjo
Kandungan unsur hara pada pupuk organik cair (POC) daun melinjo dianalisis di
Laboratorium Penguji Terpadu Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang yang
terdiri dari unsur hara makro, unsur hara mikro, dan logam berat. Hasil pengujian
kandungan hara makro pada POC daun melinjo tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kandungan Unsur Hara Makro POC Daun Melinjo

No Parameter Uji Kandungan Standar mutu
(%) pemerintah (%)
C-organik 1,44 Minimum 10
1 Unsur Hara | Nitrogen (N) 0,15
" | Makro Primer | Fosfor (P20s) 0,04 2.6
Kalium (K20) 0,17
i *
Unsur Hara :f/;lslrg;u(riao) 0,24
Makro 0,03 *
2 Sekunder (MgO)
Sulfur (S) 0,25 *

Keterangan (*): Pada syarat mutu pupuk organik cair, unsur tersebut tidak dicantumkan standar mutunya.

Kandungan C-organik pada pupuk organik cair (POC) daun melinjo yaitu
1,44%. Nilai tersebut belum sesuai dengan standar mutu pupuk organik cair yang
tertera pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 261 tahun 2019 tentang pupuk
organik cair yaitu 10%. Rendahnya nilai C-organik pada pupuk organik cair (POC)
daun melinjo dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kandungan
karbohidrat pada bahan pembuat pupuk, karena karbon dimanfaatkan
mikroorganisme sebagai sumber energi untuk aktivitas metabolismenya dan akan
terurai ke udara dalam bentuk CO2 (Widyabudingsih et al., 2021; Mustikarini et al.,
2022). Pada POC daun melinjo kandungan karbohidrat diperoleh dari daun melinjo,
larutan gula, dan air cucian beras.

Unsur C-organik berperan penting bagi mikroorganisme sebagai sumber energi
untuk membentuk sel-sel baru dan untuk pertumbuhan selama proses
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penguraian (Tsaniya et al., 2021). Dengan demikian, perlu adanya peningkatan C-
organik salah satunya dengan meningkatkan volume atau takaran bahan pembuat
pupuk seperti air cucian beras dan larutan gula. Tidak hanya itu, untuk meningkatkan
C-organik perlu adanya bahan pendukung seperti bonggol pisang, karena bonggol
pisang mengandung karbohidrat yang cukup tinggi (Prasetio dan Widyastuti, 2020).

Pupuk organik cair (POC) daun melinjo memiliki kandungan nitrogen
(N)sebesar 0,15%; fosfor (P20s) sebesar 0,04%; dan kalium (K20) sebesar 0,17%,
sehingga total kandungan NPK (N+ P.Os + K20O) pada POC daun melinjo yaitu
0,36%. Nilai NPK tersebut masih belum memenuhi standar mutu pupuk organik cair
yang tercantum pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 261 tahun 2019 yaitu 2-6%.
Berdasarkan hasil pengujian, kandungan hara pada bahan pembuat POC daun melinjo
belum maksimal, oleh karena itu dibutuhkan bahan pendukung untuk meningkatkan
kandungan nitrogen pada POC daun melinjo. Contoh beberapa bahan pendukung
untuk meningkatkan kandungan nitrogen yaitu tumbuhan Azolla microphylla yang
merupakan tumbuhan paku air yang memiliki kualitas nutrisi cukup tinggi khususnya
nitrogen (Arif et al., 2021), dan ampas kopi merupakan limbah pembuatan kopi yang
memiliki kadar nitrogen sebesar 2,28% (Putra et al., 2021). Selain itu, dapat
dilakukan dengan menambahkan bahan lain seperti air limbah tempe, karena pada
penelitian Prasetio dan Widyastuti (2020), POC menggunakan limbah tempe mampu
menghasilkan kadar nitrogen sebesar 1,14%.

Rendahnya kadar nitrogen pada POC daun melinjo dapat juga disebabkan oleh
pengaruh metabolisme sel dari mikroorganisme yang menyebabkan nitrogen
terasimilasi dan mengalami volatilisasi (hilang di udara bebas) sebagai ammonia
sehingga kadar nitrogen semakin berkurang, selain itu nitrogen juga digunakan
sebagai nutrisi oleh mikroorganisme untuk keberlangsungan hidupnya (Agnesia dan
Sulistyaningsih, 2022). Peningkatan kadar nitrogen perlu dilakukan karena nitrogen
memiliki peran penting untuk pertumbuhan tanaman, seperti merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang, daun, dan berperan
penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses
fotosintesis (Purba et al., 2021).

Kandungan fosfor (P20s) pada POC daun melinjo memiliki nilai yang paling
rendah diantara nitrogen dan kalium. Rendahnya nilai fosfor pada pupuk
berhubungan dengan rendahnya nilai nitrogen. Menurut Qoniah (2019) dan Fahlevi
etal., (2021), kandungan nitrogen yang sangat tinggi akan mempengaruhi kandungan
fosfor pada pupuk organik cair, semakin tinggi nilai nitrogen maka akan semakin
tinggi aktivitas mikroba dalam merombak fosfor sehingga nilai fosfor akan
meningkat.

Rendahnya nilai fosfor tersebut dapat disebabkan juga oleh kurangnya
kandungan fosfor pada bahan pembuat POC daun melinjo, maka dari itu harus ada
penambahan bahan yang memiliki kandungan fosfor cukup tinggi. Misalnya
penambahan air kelapa, air limbah tempe, dan kulit pisang, karena menurut penelitian
Fahlei et al., (2017), air kelapa mengandung fosfor sebesar 12,50 mg/100 ml; pada
penelitian Prasetio dan Widyastuti (2020), POC menggunakan limbah tempemampu
menghasilkan kadar fosfor sebesar 3,66%; kemudian pada limbah kulit pisang
memiliki kadar fosfor sebesar 0,72% (Fadilah et al., 2019).
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Kandungan kalium (K2O) pada pupuk organik cair (POC) daun melinjo
memiliki nilai paling tinggi diantara nitrogen dan fosfor, namun nilai kalium tersebut
masih tergolong rendah. Rendahnya nilai kalium dapat disebabkan oleh kandungan
kalium pada bahan pembuat POC yang masih kurang. Hal tersebut diperkuat oleh
pendapat Rahmawati et al., (2020), bahwa konsentrasi bahan dalam pembuatan
pupuk organik cair membuat unsur kalium menjadi rendah. Contoh bahan tambahan
untuk meningkatkan kadar kalium yaitu air kelapa dan kulit pisang, dalam penelitian
Fahlei et al., (2017), air kelapa mengandung kalium sebesar 15,37 mg/100 ml; dan
pada penelitian Fadilah et al., (2019) menunjukkan bahwa pada kulit pisang
mengandung 0,88% kalium. Selanjutnya penyebab rendahnya kadar kalium yaitu
karena terjadinya endapan pada pupuk organik cair sehingga unsur kalium tidak
terdeteksi secara sempurna (Rahmawati et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengujian di Laboratorium, pupuk organik cair (POC) daun
melinjo memiliki beberapa unsur hara makro sekunder seperti kalsium (CaO),
magnesium (MgQO), dan sulfur (S) walaupun dalam jumlah yang rendah/kecil. Kadar
kalsium (CaO) yang terkandung dalam POC daun melinjo yaitu 0,24%. Secara umum
untuk meningkakan kandungan kalsium, dan magnesium dapat dilakukan dengan
meningkatkan volume air cucian beras karena pada air cucian beras mengandung
kalsium dan magnesium sebesar 3,574% dan 13,286% (Elisa, 2019).

3.2.2 Kandungan unsur hara mikro POC daun melinjo

Kandungan unsur hara mikro pada POC daun melinjo tergolong rendah (Tabel
3), bahkan tidak mengandung unsur besi (Fe). Hal tersebut tentunya tidak sesuai
dengan standar baku POC yang sudah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 261 tahun 2019 yaitu 90-900 ppm. Kemudian nilai mangan yang dihasilkan
yaitu 19 ppm. Mangan termasuk unsur mikro yang paling tinggi dalam POC daun
melinjo dan hampir mencapai nilai minimum yang tertera pada standar baku yaitu 25-
500 ppm, walaupun demikian nilai tersebut masih belum memenuhi syaratPeraturan
Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019. POC daun melinjo memiliki juga
kandungan seng sebesar 3 ppm. Nilai tersebut tidak sesuai dengan standar baku yang
tertera pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019 yaitu 25-500 ppm.

Tabel 3. Hasil Uji Kandungan Unsur Hara Mikro POC Daun Melinjo

No parameter Uji Kandungan Stan_dar mutu
(ppm) pemerintah (ppm)

1. Besi (Fe) 0 90-900

2. Mangan (Mn) 19 25-500

3. Seng (Zn) 3 25-500

Menurut Handayanto et al., (2017), kekurangan atau rendahnya unsur hara
mikro dapat disebabkan oleh interaksi dengan unsur hara lainnya. Selain itu,
rendahnya kandungan tersebut kemungkinan disebabkan karena kecilnya kandungan
hara mikro pada bahan pembuatan pupuk. Secara umum untuk meningkatkan
kandungan hara mikro (Besi, mangan, dan seng) dapat melalui penambahan bahan-
bahan yang memiliki kandungan hara mikro cukup tinggi. Kandungan hara mikro
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yang rendah tidak hanya pada POC daun melinjo, contoh POC yang memiliki
kandungan hara mikro yang rendah adalah POC dari kulit pisang ambon yang
diaplikasikan pada tanaman caisim hidroponik dengan konsentrasi Fe 4,35 ppm; Zn
0,64; Mn 6,88; dan Cu kurang dari 0,90 ppm (Sholihah et al., 2022).

3.2.3 Kandungan unsur logam berat POC daun melinjo

Berdasarkan hasil uji kandungan hara, POC daun melinjo memiliki kandungan
logam berat yang sangat rendah (hampir tidak terdeteksi), sehingga dapat dinyatakan
aman untuk digunakan (Tabel 4). Selain pada POC daun melinjo, POC tauge dan
bonggol pisang memiliki kandungan logam berat yang rendah atau sesuai dengan
standar baku pemerintah dengan nilai logam Pb dan Cd pada POC tauge dan bonggol
pisang yaitu kurang dari 0,20 ppm dan kurang dari 0,10 ppm (Rahmadaniet al., 2017).

Tabel 4. Hasil Uji Kandungan Unsur Logam berat POC Daun Melinjo

No Parameter Uji | Kandungan (ppm) Standar rr}l;)gjn%emerlntah
1. | Timbal (Pb) 0,022 Maksimum 5,0
2. | Kadmium (Cd) 0,005 Maksimum 1,0
3. | Kromium (Cr) 0,003 Maksimum 40
4. | Nikel (Ni) 0,005 Maksimum 10

POC daun melinjo memiliki kandungan timbal (Pb) sebesar 0,022 ppm. Nilai
timbal tersebut sesuai dengan standar baku pupuk organik cair yang tercantum pada
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019 yaitu maksimum 5,0 ppm.
Tanaman yang kelebihan unsur timbal akan mengalami pengurangan warna hijau
pada daun karena kerusakan pada struktur kloroplas (Widowati, 2011; Ulfah et al.,
2017).

Pupuk organik cair (POC) daun melinjo memiliki kandungan kadmium (Cd)
yang sangat rendah dan hampir tidak terdeteksi yaitu 0,005 ppm; dalam Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019 kandungan kadmium yang diperbolehkan
yaitu maksimum 1,0 ppm; artinya kandungan kadmium pada POC daun melinjo
sesuai dengan standar baku.

Tanaman yang terkontaminasi logam Cd memiliki struktur akar yang lunak dan
mayorias rambut akar terputus dan jika nilai Cd semakin tinggi dapat menyebabkan
akar tanaman semakin rendah, serta dapat menurunkan toleransi tumbuhan pada
stress (Munawwaroh dan Pangestuti, 2018).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pupuk organik cair (POC) daun melinjo
memiliki kandungan kromium (Cr) yang sangat rendah, bahkan dari beberapa logam
berat yang ada kromium termasuk yang paling rendah yaitu 0,003 ppm. Nilai tersebut
sesuai dengan standar baku yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 261 Tahun 2019 yaitu maksimum 40. Tanaman yang memiliki kandungan
kromium (Cr) tinggi dapat menyebabkan laju pertumbuhan daun menurun sehingga
daun berjatuhan atau gugur (Zaeni et al., 2021).
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Pupuk organik cair (POC) daun melinjo memiliki kandungan nikel (Ni) sebesar
0,005 ppm. Nilai nikel tersebut sesuai dengan standar baku, karena dalam Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019 kandungan nikel yang diperbolehkan yaitu
maksimum 10. Konsentrasi logam nikel yang berlebih akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu seperti menurunnya panjang akar dan pucuk daun
(Zulaehah et al., 2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembuatan POC dari daun melinjo belum menghasilkan
kandungan hara makro dan mikro yang sesuai dengan standar pemerintah. Namun, POC
daun melinjo memiliki kandungan logam berat yang rendah dan sesuai dengan standar
pemerintah, sehingga POC daun melinjo aman digunakan dalam budidaya tanaman.
Walaupun demikian masih perlu dilakukan reformulasi untuk meningkatkan kandungan
POC seperti pengurangan waktu fermentasi, penambahan volume air cucian beras,
pengurangan volume EM4, dan penambahan bahan-bahan pendukung untuk meningkatkan
kandungan hara makro dan mikro pada POC daun melinjo.
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